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	Abstract: Melalui pengembangan model pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis multikultural diharapkan dapat mengembangkan sikap toleransi beragama mahasiswa. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) bagaimana pengembangan model pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis multikultural untuk mengembangkan sikap toleransi beragama mahasiswa? (2) bagaimana efektivitas model pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis multikultural untuk mengembangkan sikap toleransi beragama mahasiswa? Sehingga tujuan utama dalam penelitian ini adalah untuk  mengembangkan model pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis multikultural, sehingga dapat mengembangkan sikap toleransi beragama mahasiswa di Provinsi Lampung dan Banten. Penelitian ini menggunakan desain research and development, dengan sampel 36 orang mahasiswa Universitas Lampung sebagai kelas eksperimen dan 36 orang mahasiswa Universitas Sultan Ageng Tirtayasa sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan dokumen. Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis gain dan independent sample t test. Kesimpulan penelitian adalah (1) terwujudnya pengembangan model pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis multikultural untuk mengembangkan sikap toleransi beragama mahasiswa di Provinsi Lampung dan Banten. (2) adanya perbedaan sikap radikalisme mahasiswa yang menggunakan dengan yang tidak menggunakan model pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis multikultural di di Provinsi Lampung dan Banten.

	


INTRODUCTION 

Manusia adalah makhluk indiviudu sekaligus sebagai makhluk sosial. Sebagai makhluk sosial tentunya manusia dituntut untuk mampu berinteraksi dengan individu lain dalam rangka memenuhi kebutuhannya. Dalam menjalani kehidupan sosial dalam masyarakat, seorang individu akan dihadapkan dengan kelompok-kelompok yang berbeda warna dengannya salah satunya adalah perbedaan agama.

Setiap individu dalam menjalani kehidupan sosialnya tidak bisa dipungkiri akan ada gesekan-gesekan yang akan dapat terjadi antar kelompok masyarakat, baik yang berkaitan dengan ras maupun agama. Dalam rangka menjaga keutuhan dan persatuan dalam masyarakat maka diperlukan sikap saling menghormati dan saling menghargai, sehingga gesekan-gesekan yang dapat menimbulkan pertikaian dapat dihindari. Masyarakat juga dituntut untuk saling menjaga hak dan kewajiban diantara mereka antara yang satu dengan yang lainnya.

Multikultural berasal dari multiculturalism sebagai sinomim dari pluralism/ kemajemukan dan diversity/keanekaragaman baik secara horizontal maupun vertikal. Secara sederhana multi berarti banyak, ragam, atau aneka kultur berarti kebudayaan. Multikultural berarti banyak, keragaman, atau aneka kebudayaan, yang harus dihargai dan dihormati serta dijunjung tinggi. Pendidikan multikultural adalah pengakuan terhadap kebudayaan kelompok manusia, seperti: toleransi, perbedaan etno-kultural etnik, jender, bahasa dan agama, diskriminasi, HAM, demokrasi dan pluritas, kemanusiaan universal serta subjek lain yang relevan. (Azyumardi Azra, 2004: 89 dan 2007: 13). Hal yang sama juga diungkapkan pendidikan multikultural merupakan pendidikan keragaman budaya dalam masyarakat, serta menghargai keragaman budaya tersebut. (Dede Rosyada, 2005: 21-22). Adapun basis multikultural adalah pluralisme, komunitas agama harus mampu menerima kenyataan pluralistas kehidupan modern serta tak bisa ditawar-tawar dan suatu keharusan. (Nurchalis Madjid, 1994: 55)

Sikap keberagamaan adalah inklusivisme, yang berpendapat bahwa di luar kultur dan agama yang di peluknya juga terdapat kebenaran, meskipun tidak  seutuh atau sesempurna agama yang dianutnya. Pengakuan itu harus memberi tempat pula pada agama lain sebagai sebuah kebenaran yang diakui secara mullak oleh para pemeluknya. Maka sikap toleransi dan persahabatan dengan pemeluk agama lain harus dikedepankan. (Komaruddin Hidayat.1995: 71)

Menurut Andersen dan Cusher (Choirul Mahfud, 2006 : 168), mendefinisikan pendidikan multicultural sebagai pendidikan untuk people of color. Artinya, pendidikan multicultural ingin mengeksplorasi perbedaan sebagai keniscayaan (anugerah Tuhan/sunatullah). Sonia Nieto dalam tulisannya Multicultural Education : Multicultural Schools (2000:300) menyatakan bahwa “Multicultural Education is a process rategies used in school comprehensive school reform and basic education for all students. It challenges and rejects racism and other forms of discrimination in schools and society and accepts and affirms the pluralism (ethnic, racial,linguistic, religious, economic, and gender, among others) that students, their communities, and teachers represent. Multicultural education permeates the curriculum and instructional stols, as well as the interactions among teachers, students, and parents, and the very way that schools conceptualiza the nature of teaching and learning.

Menurut Prof. HAR Tilaar, pendidikan multikultural sebenarnya merupakan sikap ”peduli” dan mau mengerti (difference), atau politics of recognition (politik pengakuan terhadap orang-orang dari kelompok minoritas) (Jurnal PKn Progresif, Muh. Hendri Nuryadi, 2006 : 304). 

Dalam bukunya Multicultural Education: A Teacher Guide to Linking Context, Process, and Content, Hilda Hernandez mengartikan pendidikan multikultural sebagai perspektif yang mengakui realitas politik, sosial, dan ekonomi yang dialami oleh masingmasing individu dalam pertemuan manusia yang kompleks dan beragam secara kultur, dan merefleksikan pentingnya budaya, ras, seksualitas dan gender, etnisitas, agama, status social, kebanggaan seseorang terhadap bangsanya (the pride in one’s home nation)

Selanjutnya, James Banks menjelaskan bahwa pendidikan multikultural memiliki beberapa dimensi yang saling berkaitan satu dengan yang lain, yaitu: Pertama, Content Integration, yaitu mengintegrasikan berbagai budaya dan kelompok untuk mengilustrasikan konsep mendasar, generalisasi dan teori dalam mata pelajaran / disiplin ilmu. Kedua, The Knowledge Construction Proces, yaitu membawa siswa untuk memahami implikasi budaya kedalam sebuah mata pelajaran (disiplin).

Ketiga, An Equity Paedagogy, yaitu menyesuaikan metode pengajaran dengan cara belajar siswa dalam rangka memfasilitasi prestasi akademik siswa yang beragam baik dari segi ras, budaya (Culture) ataupun sosial (Social). Keempat, Prejudice Reduction, yaitu mengidentifikasi karakteristik ras siswa dan menentukan metode pengajaran mereka. Kemudian, melatih kelompok untuk berpartisipasi dalam kegiatan olahraga, berinteraksi dengan seluruh staff dan siswa yang berbeda etnis dan ras dalam upaya menciptakan budaya akademik yang toleran dan inklusif (James A. Banks,2000:220-22).

Konsep sosio-kultural dalam Islam sungguh luar biasa, karena Islam benarbenar merupakan ajaran keagamaan pertama kali memperkenalkan pandangan tentang toleransi dan kebebasan beragama kepada umat manusia, merupakan agama yang lapang, memiliki kelebihan atas agama-agama lain. (Nurcholish Madjid, 2007: 162). Bersamaan dengan itu diungkapkan pula Pendidikan Agama Islam berbasis multikultural, yaitu mendidik mahasiswa untuk: belajar hidup dalam perbedaan, membangun saling percaya, memelihara saling pengertian, menjunjung sikap saling menghargai, terbuka dalam berpikir, apresiasi dan interdependensi, resolusi konflik dan rekonsilasi tanpa kekerasan. (Zakiyuddin Baidhawi, 2008: 78).

Adapun nilai-nilai multikultural dalam pendidikan Islam terdiri dari: Tauhid, mengesakan Tuhan. Ummah, hidup bersama. Rahmah, kasih sayang. Almusawah, taqwa. Ta‟aruf, Ihsan, saling mengenal dan berbuat baik. Tafahum, saling memahami. Amanah, saling memercaya. Husnuzhan, berpikir positif. Tasamuh, toleransi. „Afw, magfirah, pemberian/permohonan ampunan. Sulh, perdamaian atau rekonsiliasi. Islah atau resolusi konflik. Silah, salam atau perdamaian. Layyin, lemah lembut atau budaya anti kekerasan. „Adl,keadilan dan jujur. (Abd. Rahman Assegaf, 2011:313).

Pada pembukaan UUD Negara RI Tahun 1945 dinyatakan “ Atas berkat Rahmat Allah Yang Maha Kuasa dan dengan didorongkan oleh keinginan luhur Negara RI yang berkedaulatan rakyat dengan berdasar kepada Ketuhanan Yang Maha Esa”. Selanjutnya dalam pasal 28E (1) dinukilkan “Setiap orang bebas memeluk agama dan beribadat menurut agamanya, memilih pendidikan dan pengajaran. (2) Setiap orang berhak atas kebebasan meyakini kepercayaan”. Tertera juga pada Pasal 28J (2) “Dalam menjalankan hak dan kebebesannya, setiap orang wajib tunduk kepada pembatasan yang ditetapkan dengan undang-undang dengan maksud semata-mata untuk menjamin pengakuan serta penghormatan atas hak dan kebebasan orang lain dan untuk memenuhi tuntutan yang adil sesuai dengan pertimbangan moral, nilai-nilai agama”. Semua yang tercantum dalam Pembukaan dan Pasal 28E/J tersebut dikuatkan dalam Bab XI Agama Pasal 29 “(1) Negara berdasar atas Ketuhanan Yang Maha Esa. (2) Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadat menurut agamanya dan kepercayaannya itu.”

Berdasarkan pembukaan UUD 1945 pasal 29 ayat 2 tersebut, maka bertakwa kepada Tuhan menurut agama dan kepercayaan masing-masing adalah mutlak. Semua agama menghargai manusia maka dari itu semua umat beragama juga wajib saling menghargai. Dengan demikian antar umat beragama yang berlainan akan terbina kerukunan hidup. Olehnya itu sebagai warga Negara Indonesia sudah sepatutnya menjunjung tinggi sikap saling toleransi antar umat beragama dan saling menghormati antar hak dan kewajiban yang ada diantara kita demi keutuhan Negara.

Indonesia memiliki kebhinekaan dalam agama dan kepercayaan. Kemajemukan agama tersebut pada satu sisis menjadi modal kekayaan bidaya dan memberikan keuntungan bagi bangsa Idnonesia, karena dapat dijadikans ebagai sumber inspirasi bagi proses konsolidasi demokrasi di Indonesia. Akan tetapi kemajemukan tersebut dapat pula berpotensi mencuatkan social conflict antar umat beragama yang bisa mengacam keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), terutama bila kemajemukan tersebut tidak disikapi dan dikelola secara baik.(Hisyam; 2006; 1)

Keanekaragaman menurut Triandis, menghasilkan keuntungan maupun kerugian. Keuntungan jika dikelola dengan baik akan menghasilkan kreativitas dan kualitas hidup yang lebih tinggi. Sedangkan kerugian dari keanekaragaman adalah menurunnya kohesitas, yang disebabkan oleh konflik antar budaya subyektif yang beragam. Catatan yang panjang dari perselisihan nasional, agama, rasial, komunal, dan suku merupakan fakta sejarah yang nyata bahwa keanekaragaman yang dikelola dengan buruk akan menimbulkan malapetaka.(Harry;1994;237)

Setiap individu yang memeluk suatu agama tentu memiliki keyakinan bahwa agamanya  yang paling benar dan ingin menyebarkan keyakinannya tersebut pada orang lain walaupun dengan mengambil langkah kekerasan dan pemaksaan.Dengan didorong oleh keinginan luhur untuk “menyelamatkan” para pemeluk agama yang dianggap “salah” bahkan dianggap “sesat” itu, timbullah usaha-usaha untuk menunjukkan kesalahan-kesalahan orang lain seraya menyatakan kebenaran dan kebaikan agamanya sendiri (Rossidy;2009).

Selain perbedaan agama dan keyakinan, konflik intoleransi beragama juga terjadi pada pemeluk satu agama yang memiliki perbedaan aliran atau mazhab.  Dalam realitas keberagaman dalam komunitas masyarakat Islam, kelompok dan gerakan keagamaan tak terhitung jumlahnya, di mana corak keberagamaan-pun akan sama banyaknya dengan jumlah kelompok dan gerakan itu. Dan tentu saja setiap suku atau qabilah mempunyai rasa seperti yang disitir oleh kitab suci “Setiap golongan bangga terhadap golongannya” (QS. Al-Mukminun, 23:53), yang secara gradual oleh Fahmi Huwaidi dikelompokkan menjadi dua kelompok besar: pertama, modernis (al-taqaddumi), dan yang kedua, tradisionalis atau konservatif (al-raj‟i) (Huwaidi; 1996; 6).Perbedaan pemahaman tersebut dapat melahirkan mazhab yang berbeda dan akhirnya memiliki pengikut yang merasa begitu terikat dengannya, dan akan memunculkan sikap merasa pemahamannya yang paling benar dan menyalahkan orang lain yang tidak sepaham dengannya.

Konflik-konflik itu jelas sangat mengganggu kehidupan bersama. Suasana tidak tenang, cemas, dan takut menghantui kehidupan banyak orang. Kecurigaan, balas dendam, permusuhan menciptakan suasana yang kurang kondusif untuk dapat bekerja dengan aman. Dengan demikian, konflik-konflik ini mengganggu kegiatan membangun secara keseluruhan. Sikap demikian akan dapat memunculkan sikap intolerandan menyulitkan pengembangan toleransi beragama. Sikap intoleran demikian akan memicu ketegangan hubungan antar pemeluk agama yang berbeda. Apabila hal tersebut terjadi maka kerukunan yang didambakan sulit untuk diwujudkan.

Hasan Alwi  mendefinisikan toleransi atau toleran adalah bersifat atau bersikap menenggang (menghargai, membiarkan, membolehkan) pendirian (pendapat, pandangan, kepercayaan, kebiasaan, kelakuan, dan sebagainya) yang berbeda atau bertentangan dengan pendirian sendiri (Alwi : 2008).Pengertian toleransi antarumat beragama yaitu meyakini bahwa agamaku adalah agamaku dan agamamu adalah agamamu. Dengan kata lain toleransi beragama adalah saling respect atau menghargai agama orang lain dan tidak boleh memaksakan orang lain untuk menganut agama yang dianutnya. Hal yang terpenting adalah tidak boleh menjelekkan atau mencela agama orang lain dengan alasan apapun karena sejatinya adalah sama-sama manusia.Toleransi merupakan elemen dasar yang dibutuhkan untuk menumbuh kembangkan sikap saling memahami dan menghargai perbedaan yang ada, serta menjadi entry point bagi terwujudnya suasana dialog dan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat. Agar tidak terjadi konflik antar umat beragama, toleransi harus menjadi kesadaran kolektif seluruh kelompok masyarakat, dari tingkat anak anak,remaja, dewasa, hingga orang tua, baik pelajar, pegawai,birokrat maupun mahasiswa. Lebih dari itu, prinsip-prinsip toleransi harus betul-betul bekerja mengatur perikehidupan masyarakat secara efektif.

Salah satu komponen penting masyarakat dalam rangka menjaga tetap bekerjanya prinsip-prinsip toleransi adalah mahasiswa. Dalam masyarakat, mahasiswa dianggap sebagai salah satu kelompok yang menjadi sub elemen penting masyarakat sebab memiliki potensi besar dalam menciptakan suatu bentuk tatanan tertentu. Mahasiswa adalah manusia yang dipenuhi idealisme. Mahasiswa dianggap tunas-tunas baru yang akan menggantikan peran para pemimpin di masa yangakan datang. Di tangan para mahasiswa masa depan bangsa ini akan bergantung. Tongkat estafet kepemimpinan ini akan diteruskan oleh mahasiswa. Di samping mahasiswa sebagai penerus kepemimpinan bangsa ini, ternyata mahasiswa berperan lebih besar sebagai agent of change. Oleh karena itu pengembangan sikap toleransi dalam beragama perlu diberikan dan ditekankan kepada mahasiswa, khususnya dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di perguruan tingggi. Melalui mata kuliah pendidikan agama Islam, diharapkan dapat mengembangkan sikap toleransi beragama dalam diri mahasiswa. 

Timbul kasus-kasus intoleran dan konflik SARA di masyarakat tersebut memang bukanlah semata-mata karena kegagalan pendidikan agama di sekolah/madrasah, tetapi bagaimana semuanya itu dapat digerakkan oleh pendidik agama untuk mencermati kembali dan mencari solusi alternatif lewat pengembangan model pembelajaran pendidikan agama untuk tidak hanya berjalan secara konvensional-tradisional.

Selama ini banyak berbagai kritik terhadap pelaksanaan pendidikan agama yang sedang berlangsung di sekolah/madrasah/perguruan,bahwa pendidikan agama lebih bersifat verbalistik dan formalistis. Model pembelajaran pendidikan agama tidak kunjung berubah sejak dulu hingga sekarang, padahal masyarakat yang dihadapi sudah banyak mengalami perubahan. Model yang digunakan cenderung konvensional normatif tanpa dibarengi ilustrasi konteks sosial budaya, sehingga peserta didik kurang menghayati nilai-nilai agama sebagai nilai yang hidup dalam keseharian.

Oleh karena itu perlu kiranya mengembangkan model pendidikan dalam pembelajaran pendididikan agama Islam di perguruan tinggi yang dapat mengembangkan sikap toleransi beragama dalam diri mahasiswa. Salah satu model pendidikan dalam pembelajaran pendidikan agama Islam yang dapat dikembangkan adalah dengan melaksanakan pembelajaran berbasis multikultural. Melalui pembelajaran berbasis multikultiral ini diharapkan dapat mengembangkan sikap toleransi pada diri mahasiswa.

Pembelajaran berbasis multikultural adalah suatu cara untuk mengajarkan keragaman, yang menghendakirasionalisasi etis, intelektual, sosial dan pragmatis. Dengan mengajarkanideal-ideal inklusivisme, pluralisme, dan saling menghargai semua orang sertamenghormati kebudayaan orang lain (Baidhawy; 2005; 8). Dengan demikian model pembelajaran berbasis multikultural adalah pembelajaran yang dilaksanakan dengan memperhatikankeragaman budaya dan menghendaki penghormatan serta penghargaanmanusia terhadap harkat dan martabat manusia dari manapun dia datang danberbudaya apapun. Melalui pengembangan model pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis multikultural, diharapkan dapat mengembangkan sikap toleransi pada mahasiswa. Sehingga konflik-konflik yang berhubungan dengan agama dapat diminimalisir dan tercipta kerukunan antar umat beragama dan berbagai aliran yang ada dalam suatu agama tersebut.
THEORETICAL SUPPORT (OPTIONAL)
Theoretical support or literature review represents the theoretical core of an article. The purpose of a literature review is to “look again” at what other researchers have done regarding a specific topic (Leedy & Ormrod 2005). A literature review is a means to an end, namely to provide background to and serve as motivation for the objectives and hypotheses that guide your own research (Perry et al. 2003).
A good literature review does not merely summarise relevant previous research. In the literature review, the researcher critically evaluates, re-organizes and synthesizes the work of others (Leedy & Ormrod, 2005).
METHOD
Penelitian ini menggunakan desain research and development, yaitu suatu proses yang digunakan untuk mengembangkan dan menvalidasi hasil suatu  pendidikan.  Pengembangan yang dimaksud adalah pengembangan model pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis multikultural. Model pembelajaran berbasis multikulturalyang dikembangkan diharapkan dapat digunakan sebagai salah upaya efektif dalam mengembangan sikap toleransi mahasiswa khususnya di Universitas Lampung dan Universitas Sultan Agung Tirtayasa. 


Penelitian dan pengembangan atau R&D adalah desain penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut.(Sugiyon :2008). Berdasarkan pengertian tersebut dipahami bahwa penelitian dan pengembangan (R&D) adalah suatu desain penelitian yang bertujuan menghasilkan produk baru dengan cara melakukan beberapa kali pengujian sampai ditemukan produk baru yang efektif dan dapat dipertanggungjawabkan.

Desain penelitian pengembangan ini berdasarkan adaptasi langkah-langkah model pengembangan dari Borg and Gall. Langkah-langkah penelitian pengembangan yang dapat digunakan untuk penelitian dalam bidang pendidikan seperti yang dikemukakan oleh Borg and Gall dalamSugiyono, adalah sebagai berikut 1) penelitian dan pengumpulan informasi awal, 2) perencanaan, 3) pengembangan format produk awal, 4) uji coba awal, 5) revisi produk, 6) uji coba lapangan, 7) revisi produk, 8) uji coba lapangan, 9) revisi produk akhir, 10) desiminasi dan implementasi. Prosedur pengembangan yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini adalah adaptasi model pengembangan dari Borg and Gall seperti dapat dilihat pada gambar berikut.

[image: image1]
Figure 1. Langkah-Langkah Penelitian Pengembangan
RESULT AND DISCUSSION
Pengumpulan informasi awal dengan menganalisis kebutuhan mahasiswa dan dosen terhadap pengembangan model pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis multikultiral untuk mengembangkan sikap toleransi beragama mahasiswa di Universitas Lampung dan Universitas Sultan Ageng Tirtayasa. Berikut informasi awal diperoleh dari hasil analisis kebutuhan dosen dan mahasiswa dalam pengembangan model pembelajaran.

a. Hasil Analisis Kebutuhan Dosen

1) Semua dosen menyatakan bahwa kebutuhan mahasiwa dalam memahami materi agar dapat mengembangkan sikap toleransi beragama sangat tinggi

2) Pada umumnya guru menganggap model pembelajaran digunakan sekarang kurang dapat membantu mahasiswa mengembangkan sikap toleransi beragama

3) Pada umumnya dosen menganggap model pembelajaran yang digunakan sekarang kurang mampu membantu mahasiswa mengembangkan sikap toleransi beragama

4) Semua dosen menyatakan bahwa membutuhkan pengembangan model pembelajaran PAI berbasis multikultural untuk mencapai tujuan pembelajaran sehingga dapat mengembangkan sikap toleransi beragama mahasiswa 

b. Hasil Analisis Kebutuhan Mahasiswa

1) Sebagian besar  sikap toleransi beragama mahasiswa dikategorikan rendah

2) Kebutuhan mahasiswa terhadap pengembangan sikap toleransi beragama tinggi

3) Siswa mengalami  kesulitan untuk mengembangkan sikap toleransi beragama dengan model pembelajaran yang digunakan selama ini.

4) Model pembelajaran yang digunakan menurut mahasiswa kurang menarik dan kurang mengembangkan sikap toleransi beragama

5) Semua mahasiswa (100%) membutuhkan pengembangan model pembelajaran PAI berbasis multikultural untuk membantu sikap toleransi beragama 
1. Perencanaan

Pengembangan model pembelajaran pendidikan agama Islam yang dilakukan dalam bentuk SAP. Pengembangan model pembelajaran pendidikan agama Islam yang dilakukan berbasis multikultural. 
2. Pengembangan Format Produk Awal

Setelah melakukan perencanaan langkah selanjutnya adalah pengembangan format produk awal model pembelajaran berbasis multikultural.
3. Uji Coba Awal

Uji coba awal diajukan kepada ahli materi dan ahli desain, yaitu dosen ahli model pembelajarah dan ahli desain di UIN Raden Intan Lampung. Uji coba awal peneliti lakukan dengan cara memvalidasi 2 aspek, yaitu aspek desain dan aspek materi atau konten, oleh ahli materi pembelajaran. Validasi isi dilakukan oleh ahli yang kompeten terhadap SAP, materi PAI dan model pembelajaran. 
4. Revisi Produk

Berdasarkan hasil uji coba awal kepada ahli materi dan ahli desain, diperoleh beberapa saran perbaikan model pembelajaran yang dikembangkan. Berdasarkan saran-saran tersebut maka dilakukan beberapa revisi model pembelajaran PAI berbasis multikultiral
5. Uji Coba Lapangan (Tahap 1)
Setelah dilakukan uji coba tahap I pelaksanaan model pembelajaran multikultural sebesar 76%. Berdasarkan pengkatagorian di atas dapat diinterpretasikan bahwa sikap toleransi beragama mahasiswa setelah dilakukan uji coba 1 tahap I pelaksanaan model pembelajaran multikultural dikategorikan cukup baik.
6. Revisi Produk
Hasil uji coba produk tahap 1 dengan perolehan hasil bahwa ada penurunan sikap toleransi beragama mahasiswa sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran PAI berbasis multikultiral. Sikap toleransi beragama mahasiswa lebih meningkat setelah menggunakan model pembelajaran PAI berbasis multikultiral yang dikembangkan tersebut. Berdasarkan hasil uji coba produk tahap 1 tersebut dan hasil konsultasi dengan tim ahli materi dan ahli desain, maka tidak perlu dilakukan revisi produk. Oleh karena itu model pembelajaran PAI berbasis multikultiral dapat langsung diujicobakan pada tahap ke-2 yang lebih luas yaitu pada mahasiswa Universitas Lampung sebanyak 40 orang dan mahasiswa Universitas Sultan Ageng Tirtayasa yang berjumlah 42 orang mahasiswa.
7. Uji Coba Lapangan (Tahap 2)
Setelah dilakukan revisi produk atas saran tim ahli materi dan ahli desain serta berdasarkan hasil uji coba tahap I, model pembelajaran PAI yang dikembangkan sudah siap untuk diujicobakan di lapangan pada lingkup lebih luas pada uji coba tahap II yaitu pada mahasiswa Universitas Lampung sebanyak 40 orang dan mahasiswa Universitas Sultan Ageng Tirtayasa yang berjumlah 42 orang mahasiswa. Dengan demikian pada tahap II uji coba produk di lapangan dilaksanakan di Universitas Lampung dan Universitas Sultan Ageng Tirtayasa. Berikut hasil penyebaran angket tingkat sikap toleransi beragama mahasiswa setelah belajar menggunakan model pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis multikultiral yang dikembangkan tersebut.

Ada peningkatan sikap toleransi beragama mahasiswa Universitas Lampung setelah dilakukan pengujian luas tahap II. Dengan demikian penerapan model pembelajaran multikultural dapat meningkatkan sikap toleransi beragama mahasiswa Universitas Lampung. Rata-rata setelah uji coba lebih besar dari nilai rata-rata sebelum uji coba. Dalam pengujian signifikansi diperoleh harga t hitung lebih besar dari harga t tabel. Dengan demikian perbedaan tersebut dinyatakan signifikansi. Kesimpulannya adalah model pembelajaran multikultural efektif dapat meningkatkan sikap toleransi beragama mahasiswa Universitas Lampung, karena setiap diuji coba menghasilkan nilai yang cenderung lebih tinggi.
Ada peningkatan sikap toleransi beragama mahasiswa Universitas Sultan Ageng Tirtayasa setelah dilakukan pengujian luas tahap II. Dengan demikian penerapan model pembelajaran multikultural dapat meningkatkan sikap toleransi beragama mahasiswa Universitas Sultan Ageng Tirtayasa. Rata-rata sikap toleransi beragama setelah uji coba lebih besar dari nilai rata-rata sebelum uji coba. Dalam pengujian signifikansi diperoleh harga t hitung  lebih besar dari harga t tabel. Dengan demikian perbedaan tersebut dinyatakan signifikansi. Kesimpulannya adalah model pembelajaran multikultural efektif dalam meningkatkan sikap toleransi beragama mahasiswa Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, karena setiap diuji coba menghasilkan nilai yang cenderung lebih tinggi.
8. Revisi Produk Akhir

Revisi produk akhir dilakukan berdasarkan temuan-temuan di lapangan ketika produk diujicobakan. Berdasarkan hasil uji coba produk tahap I dan tahap II yang telah dilakukan, diperoleh sikap toleransi beragama mahasiswa semakin meningkat dan adanya perbedaan sikap toleransi beragama mahasiswa sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran PAI berbasis multikultiral. Selanjutnya berdasarkan hasil konsultasi kepada para ahli materi pelajaran dan ahli desain serta dosen PAI, dengan melihat data hasil uji coba kelompok kecil (tahap I) dan kelompok besar (tahap II), maka disimpulkan bahwa model pembelajaran PAI berbasis multikultiral ini tidak perlu dilakukan revisi dan layak untuk didesminasikan dan diimplementasikan.
9. Implementasi Produk 



Produk model pembelajaran PAI berbasis multikultiral yang telah final kemudian diimplementasikan. Tujuan dari diimplementasikan produk akhir ini adalah untuk menentukan apakah produk yang dikembangkan telah menunjukkan keefektifan sebagaimana kriteria yang telah ditetapkan atau tidak dan dapat mengembangkan sikap toleransi beragama mahasiswa di Universitas Lampung dan Universitas Sultan Ageng Tirtayasa Banten.  Oleh karena itu dilakukan pengujian hipotesis penelitian, dengan membandingkan tingkat sikap toleransi beragama mahasiswa yang menggunakan dengan yang tidak menggunakan model pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis multikultural.

Table 1. Distribusi Data Tingkat Sikap toleransi beragama mahasiswa
	Data

Responden
	Kelompok Eksperimen
	Kelompok Kontrol

	
	36
	36

	Mean
	126.11
	103.14

	Median
	126.00
	103.00

	Mode
	130
	96a

	Std. Deviation
	3.853
	9.816

	Minimum
	120
	84

	Maximum
	133
	122

	Sum
	4540
	3713


Pada tabel tersebut, diketahui bahwa ada perbedaan sikap toleransi beragama mahasiswa Univesitas Lampung yang menggunakan model pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis multikultiral yang lebih besar dari sikap toleransi beragama mahasiswa Universitas Sultan Ageng Tirtayasa Banten yang tidak menggunakan pembelajaran berbasis multikultiral. Hal tersebut dibuktikan dari rata-rata sikap toleransi beragama mahasiswa Universitas Lampung yang menggunakan model pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis multikultiral lebih tinggi dari rata-rata sikap toleransi beragama mahasiswa Universitas Sultan Ageng Tirtayasa Banten yang tidak menggunakan model pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis multikultiral. Hal tersebut membuktikan bahwa penggunaan model pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis multikultiral dapat mengembangkan sikap toleransi beragama.
Berikut persentase perbedaan sikap toleransi beragama mahasiswa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Tabel 2. Perbandingan Tingkat Sikap toleransi beragama mahasiswa Kelompok Eksperimen dan Kontrol
	Tingkat Sikap toleransi beragama mahasiswa
	Persentase
	Kriteria

	Kelompok Eksperimen
	78,8%
	Baik 

	Kelompok Kontrol
	64,5%
	Cukup


Pada tabel di atas diketahui bahwa ada perbedaan sikap toleransi beragama mahasiswa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dengan demikian penerapan model pembelajaran pendidikan Agama Islam berbasis multikultural yang dikembangkan untuk membentuk sikap toleransi beragama mahasiswa dapat meningkatkan sikap toleransi beragama mahasiswa Universitas Lampung.

Pengujian efektivitas model pembelajaran pendidikan Agama Islam berbasis multikultural yang dikembangkan untuk membentuk sikap toleransi beragama mahasiswa dilakukan uji ”t” dengan hasil sebagai berikut:
Tabel 3. Data Hasil Validasi Model Pembelajaran Multikultural

	Kegiatan
	Mean
	SD
	N
	Nilai t

Hitung
	Nilai t

tabel

	Kelompok eksperimen
	126.11
	3.853
	36
	14.490
	2.00

	Kelompok Kontrol
	103.14
	9,816
	36
	
	


Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai rata-rata kelompok eksperimen (126,11) lebih tinggi dari rata-rata kelompok kontrol (103.14). Harga t hitung (14.490) juga jauh lebih besar dari t tabel (2.00). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran pendidikan Agama Islam berbasis multikultural yang dikembangkan untuk membentuk sikap toleransi beragama mahasiswa dapat meningkatkan sikap toleransi beragama mahasiswa secara signifikan. Artinya model pembelajaran pendidikan Agama Islam berbasis multikultural yang dikembangkan untuk membentuk sikap toleransi beragama mahasiswa efektif digunakan untuk membentuk sikap toleransi beragama mahasiswa.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis alternatif (Ha) dalam penelitian ini diterima yaitu “Adanya perbedaan sikap toleransi beragama mahasiswa yang menggunakan dengan yang tidak menggunakan model pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis multikultiral di Universitas Lampung dan Universitas Sultan Ageng Tirtayasa Banten.” Artinya penggunaan model pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis multikultiral dapat mengembangkan sikap toleransi beragama mahasiswa di Universitas Lampung dan Universitas Sultan Ageng Tirtayasa Banten.

CONCLUSION
Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data maka diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: Terwujudnya pengembangan model pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis multikultural dalam mengembangkan sikap toleransi beragama mahasiswa di Provinsi Lampung dan Banten. Adanya perbedaan sikap toleransi beragama mahasiswa yang menggunakan dengan yang tidak menggunakan model pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis multikultiral di Universitas Lampung dan Universitas Sultan Ageng Tirtayasa Banten.
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